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Abstrak 

Ikan Patin (Pangasius pangasius) saat ini merupakan komoditas perikanan air tawar yang cukup digemari 

dan memiliki nilai ekonomi yang relatif tinggi di Indonesia. Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya 

ikan Patin adalah pertumbuhannya yang lambat. Penambahan rGH menjadi salah satu teknologi yang dapat 

membantu pertumbuhan ikan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian Recombinant 

Growth Hormone (rGH) melalui metode oral dengan interval waktu berbeda terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan kelangsungan 

hidup ikan Patin (Pangasius pangasius). Metode penelitian yang digunakan yaitu, Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan dosis penambahan rGH 2 mg/kg pakan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu pakan tanpa rGH (P0); pakan dengan tambahan kuning telur (P1); pakan 

yang mengandung rGH dengan interval waktu pemberian 3 hari (P2); 4 hari (P3); dan 5 hari (P4). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan yang mengandung rGH dengan interval waktu 3 hari 

menunjukan hasil yang terbaik, dengan nilai pertambahan panjang mutlak 1,31±0,05 cm, pertambahan berat 

mutlak 5,17±0,03 gr, laju pertumbuhan spesifik 2,61±0,01%, rasio konversi pakan 1,06±0,01, dan 

kelangsungan hidup 90,00±0,00%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian Recombinant Growth 

Hormone (rGH) melalui metode oral dengan interval waktu berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi 

pakan. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan Patin (P. pangasius). 

Kata kunci: Pangasius pangsius, pertumbuhan, oral, rGH hormon. 

Abstract 

Patin (Pangasius pangasius) is currently a freshwater fishery commodity that is quite popular and has a 

relatively high economic value in Indonesia. The problem faced in the cultivation of patin is its slow growth. 

The addition of rGH is one technology that can help fish growth. The purpose of this study was to determine 

the effect of giving Recombinant Growth Hormone (rGH)) through the oral method with different time 

intervals on absolute length growth, absolute weight growth, specific growth rate, feed conversion ratio and 

survival of patin (Pangasius pangasius). The research method used was Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications with an additional dose of rGH 2 mg/kg of feed. The 

treatments given were feed without rGH (P0); feed with the addition of egg yolk (P1); feed containing rGH 

with an interval of 3 days (P2); 4 days (P3); and 5 days (P4). The results showed that feeding containing 

rGH with an interval of 3 days showed the best results, with an absolute length increase of 1.31±0.05 cm, 

an absolute weight gain of 5.17±0.03 g, a specific growth rate of 2, 61±0.01%, feed conversion ratio 

1.06±0.01, and survival 90.00±0.00%. The conclusion of this study is that the administration of 

Recombinant Growth Hormone (rGH) through the oral method with different time intervals has a 

significant effect on absolute length growth, weight growth, specific growth rate, and feed conversion ratio. 

However, it did not significantly affect the survival of patin (P. pangasius). 

Keywords: Pangsius pangasius, growth, oral, rGH hormone.
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PENDAHULUAN 

Ikan Patin (Pangasius pangasius) 

merupakan komoditas perikanan 

budidaya unggulan yang memiliki 

potensi pasar dan nilai ekonomi relatif 

tinggi di Indonesia (Fariedah et al., 

2018).  Usaha budidaya ikan patin terus 

mengalami peningkatan baik dalam 

pembenihan maupun pembesaran. Dalam 

proses budidaya nya, ikan Patin 

cenderung memiliki laju pertumbuhan 

yang lambat (Fissabela et al., 2017). 

Upaya peningkatan produksi ikan patin 

mengharuskan adanya ketersediaan benih 

yang unggul terutama dalam 

pertumbuhan (Lestari, 2010). 

Lambatnya pertumbuhan ikan 

disebabkan beberapa faktor, diantara nya 

adalah nutrisi, lingkungan, dan hormonal 

(Fitriadi et al., 2014; Poernomo et al., 

2015; Wangni et al., 2019). Pengaruh 

utama faktor hormonal dalam siklus 

pertumbuhan yaitu hormon pertumbuhan 

(growth hormone) yang dihasilkan 

melalui kelenjar pituitari, semakin sedikit 

hormon pertumbuhan (GH) yang 

dihasilkan maka pertumbuhan semakin 

lambat. Teknologi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ikan 

dengan hormone pertumbuhan yaitu 

dengan pemanfaatan Recombinant 

Growth Hormone (rGH) atau hormon 

pertumbuhan rekombinan (Sibarani et al., 

2015). 

Recombinant Growth Hormone 

(rGH) mampu meningkatkan 

pertumbuhan, reproduksi, dan 

metabolisme ikan Setyawan et al. (2014). 

Pemanfaatan rGH dalam meningkatkan 

pertumbuhan ikan budidaya dilakukan 

dengan prosedur yang aman dan rGH 

tidak ditransmisikan ke keturunannya 

(Fitriadi, 2014). Pengaplikasian rGH 

telah diterapkan pada beberapa 

komoditas ikan, diantaranya ikan tawes, 

ikan bawal air tawar, ikan gurami, dan 

ikan nila (Fitriadi et al., 2014; Apriliana 

et al., 2017; Silalahi et al., 2017; 

Armanda et al., 2019). Jenis rGH ikan 

yang telah diproduksi dan diuji 

bioaktivitasnya di Indonesia yaitu rGH 

ikan mas (rCcGH), ikan gurame 

(rOgGH) dan ikan kerapu kertang 

(rEIGH) (Alimuddin et al., 2010). 

Penerapan Recombinant Growth 

Hormone (rGH) dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu secara injeksi, 

perendaman, dan oral (Lesmana, 2010; 

Ratnawati et al., 2012; Johan et al., 

2020). Dari berbagai cara tersebut, 

metode oral dinilai lebih efektif 

digunakan karena rGH yang tercampur 

dalam pakan dapat lebih mudah masuk ke 

dalam tubuh ikan dan mudah 
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penerapannya (Ihsanudin et al., 2014). 

Hormon rGH berperan secara fisiologis 

dalam tubuh ikan. Mekanisme kerja rGH 

adalah memanipulasi ikan secara 

bioreaktif, artinya rGH mampu 

menciptakan sebuah lingkungan biologis 

yang mendukung terjadinya reaksi 

biokimia di dalam tubuh ikan (Apriliana 

et al., 2017). 

Pada beberapa komoditas 

akuakultur, aplikasi hormon 

pertumbuhan rekombinan melalui pakan 

terbukti dapat meningkatkan 

pertumbuhan. Pada penelitian Apriliana 

et al. (2017), ikan tawes diujikan dengan 

penambahan rGH pada pakan dengan 

dosis berbeda dengan perlakuan terdiri 

dari P0: (0 mg/kg pakan); P1: (1 mg/kg 

pakan); P2: (2 mg/kg pakan); dan P3: (3 

mg/kg pakan). Perlakuan dengan dosis 2 

mg/kg pakan merupakan perlakuan yang 

terbaik pada ikan tawes dengan nilai 

pertumbuhan panjang mutlak dengan 

peningkatan sebesar 52% terhadap 

kontrol, dan rata-rata nilai 

kelulushidupan 92%.  

Pada penelitian Silalahi et al., 

(2017), ikan bawal air tawar berukuran 3-

4 cm dipelihara dengan diberi pakan 

mengandung rGH dengan dosis 0 mg/kg 

pakan, 1 mg/kg pakan, 2 mg/kg pakan, 3 

mg/kg pakan dan 4 mg/kg pakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ikan 

bawal air tawar yang diujikan dengan 

dosis rGH 2mg/kg pakan memiliki hasil 

terbaik terhadap kontrol dengan 

peningkatan laju pertumbuhan spesifik 

sebesar 35%, berat mutlak 76%, panjang 

mutlak 25%, dan konversi pakan sebesar 

75%. Penambahan rGH pada pakan juga 

dilakukan pada penelitian Ihsanudin et 

al., (2014), benih ikan Nila Larasati 

dipelihara selama 90 hari dengan 

penambahan rGH melalui oral dosis 2 

mg/kg pakan dengan interval waktu 

berbeda. Perlakuan yang diberikan yaitu 

kontrol (P0), interval 3 hari (P1), interval 

4 hari (P2), interval 5 hari (P3), hasil 

penelitian menunjukan P1 memberikan 

hasil peningkatan pertumbuhan terbaik 

terhadap kontrol dengan nilai 

pertambahan panjang mutlak 34% dan 

peningkatan kelulushidupan 18%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian hormon 

pertumbuhan rekombinan (rGH) 

terhadap pertumbuhan ikan patin (P. 

pangasius) melalui metode oral dengan 

interval waktu berbeda. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli-Agustus 2021, di Laboratorium 

http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i2.1699
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Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Jenderal Soedirman. Ikan 

Patin sebagai ikan uji memiliki berat dan 

panjang rata-rata masing-masing 

berukuran 3,24 ± 0,55  gr dan 7,8 ± 0,14  

cm, yang diperoleh dari Pasar Ikan 

Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara, 

Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 

ulangan. Dosis hormon yang diberikan 

mengacu pada penelitian Fissabela et al. 

(2017) yaitu (2 mg/kg pakan), sedangkan 

perlakuan yang diberikan mengacu pada 

penelitian Fitriadi et al. (2014), perlakuan 

yang diberikan yaitu sebagai berikut :  

P0 : pakan tanpa penambahan rGH (kontrol 

negatif) 

P1  : pakan dengan penambahan kuning 

telur (kontrol positif); 

P2  : pakan dengan penambahan rGH 

dengan interval waktu 3 hari; 

P3  : pakan dengan penambahan rGH 

dengan interval waktu 4 hari; 

P4  : pakan dengan penambahan rGH 

dengan interval waktu 5 hari; 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Wadah sebanyak 15 unit dicuci 

dengan air mengalir dan dibersihkan. 

Selanjutnya air dibuang dan wadah 

dikeringkan dibawah sinar matahari. 

Setelah kering, wadah kemudian diisi air 

20 L dan dipasangkan aerator. Air 

ditambahkan daun Ketapang dan 

diendapkan dahulu selama 7 hari sebelum 

siap digunakan. 

Penambahan rGH Pada Pakan 

Pakan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pakan komersial 

berupa pellet dengan kandungan protein 

39%. Penambahan rGH pada pakan 

dilakukan dengan menyiapkan serbuk 

Recombinant Growth Hormone (rGH) 

sesuai dosis (2 mg/Kg pakan), kemudian 

dilarutkan dengan larutan PBS 2 mL/Kg 

pakan dan ditambah 50 mL air. Kuning 

telur yang berfungsi sebagai perekat 

ditambahkan ke dalam sprayer yang 

dicampur dengan rGH dan larutan PBS. 

Selanjutnya dihomogenkan dan 

disemprotkan pada pakan. Pakan yang 

telah disemprotkan rGH kemudian 

dikering udara selama 10-15 menit 

(Selawati et al., 2019). 

Pemberian pakan dilakukan setiap 

hari pada pagi hari pukul 08.00 dan sore 

hari pukul 16.00 hingga 40 hari 

pemeliharaan. Pakan yang diberikan 

yaitu 3% dari berat total ikan uji untuk 

setiap unit percobaan. 
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Pengukuran Panjang Mutlak 

Pengukuran panjang tubuh rata-rata 

Ikan Patin (Pangasius pangasius) diukur 

pada hari ke-0 dan hari ke-40 penelitian.  

Untuk mengukur pertambahan Panjang 

digunakan rumus (Effendie, 1978) :  

ΔL = Lt – Lo 

Pengukuran Berat Mutlak 

Pengukuran berat tubuh rata-rata 

Ikan Patin (Pangasius pangasius) diukur 

pada hari ke-0 dan hari ke-40 penelitian. 

Untuk mengukur pertambahan berat 

tubuh digunakan rumus (Effendie, 1978): 

ΔW = Wt – Wo 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju Pertumbuhan Spesifik di 

hitung pada akhir penelitian. Laju 

pertumbuhan spesifik (SGR) ikan 

dihitung dengan menggunakan rumus 

(Abdel-Tawwab et al, 2010) : 

𝐒𝐆𝐑 =  
𝐋𝐧 𝐖𝐭 − 𝐋𝐧 𝐖𝐨

𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Rasio Konversi Pakan 

Konversi pakan dihitung pada akhir 

penelitian pada setiap perlakuan. 

Perhitungan rasio konversi pakan (FCR) 

sebagai berikut (Zonneveld et al., 1991):   

𝐅𝐂𝐑 =
𝐅

(𝐖𝐭 + 𝐝) − 𝐖𝐨
 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup 

(Survival Rate) dinyatakan dalam 

presentase dari ikan yang hidup di awal 

dan akhir pemeliharaan. Tingkat 

kelangsungan hidup dapat dihitung 

menggunakan rumus Effendie (1978): 

SR = 
𝐍𝐭 

𝑵𝒐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Analisis Data 

Data hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu Panjang Mutlak, Berat 

Mutlak, SGR, dan FCR dianalisis secara 

statistik ANOVA (analysis of variance). 

Data Survival Rate menggunakan uji non 

parametrik (Kruskall Wallis). Data yang 

berbentuk presentase ditransformasikan 

dahulu bentuk transformasi arcsin. 

Perlakuan yang memberikan pengaruh 

nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ)/Tuckey. 

Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran suhu dilakukan 

menggunakan termometer digital dengan 

cara dicelupkan ke dalam media hingga 

nilai konstan. Angka yang tertera dicatat. 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan 

menggunakan pH paper. Kertas pH 

http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i2.1699
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dicelupkan ke dalam air pemeliharaan. 

Warna yang muncul pada kertas indikator 

disamakan dengan tabel warna yang 

tertera pada box. Data kemudian dicatat. 

DO diukur dengan menggunakan 

menggunakan DO meter. Pen detektor 

DO meter dimasukan ke dalam air 

pemeliharaan. Kemudian angka pada 

layar akan muncul. Data kemudian 

dicatat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil analisis ragam ANOVA 

menunjukan bahwa perlakuan pemberian 

pakan yang mengandung rGH pada ikan 

Patin dengan interval waktu berbeda 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak (P<0,05). Demikian pula 

halnya pertumbuhan benih ikan Nila 

Larasati pada penelitian Ihsanudin 

(2014). Berdasarkan uji lanjut Tuckey, 

pemberian pakan dengan rGH dengan 

interval waktu 3 hari (P2) menunjukan 

hasil pertumbuhan panjang mutlak yang 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 

(Gambar 1.). 

Hasil pertumbuhan terbaik pada 

penelitian ini terjadi pada interval 

pemberian pakan hormon setiap 3 hari. 

Hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ihsanudin et al. (2014) 

dan Sawitri et al. (2018), adapun panjang 

mutlak pada penelitian ini yaitu ikan Nila 

Larasati dan ikan Bawal Air Tawar yang 

diberi perlakuan pakan rGH dengan 

interval 3 hari selama 63 hari dan 45 hari 

yang masing-masing sebesar 9.07±0.51 

cm dan 2,99±0,16 cm.  

 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Patin setelah Diberi Pakan rGH 

dengan Interval Waktu Berbeda. Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya 

perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0.05). 
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Pertambahan panjang mutlak pada 

penelitian ini sebesar 1,31±0,05 cm relatif 

lebih kecil jika dibandingkan dengan ikan 

Nila Larasati dan ikan Bawal Air Tawar. 

Perbedaan panjang mutlak diduga 

disebabkan antara lain seperti umur, jenis 

ikan, ketahanan tubuh dan kemampuan 

metabolismenya (Ningrum, 2012). 

Pakan dengan penambahan rGH 

relatif mudah dicerna oleh ikan Patin dan 

ditandai tubuhnya yang cenderung lebih 

panjang dan berisi. Penambahan GH pada 

pakan dapat mempengaruhi usus dalam 

mensistesis dan penyerapan protein 

secara optimal (Saputri et.al., 2021).  

Pertumbuhan ikan yang optimal juga 

dibantu oleh adanya reseptor hormon 

pertumbuhan hingga dihasilkan Insulin 

like Growth Factor (IGF-1) (Wong et.al., 

2006; Silalahi et.al., 2017). 

 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Berdasarkan analisis ragam 

(ANOVA), penambahan hormon 

pertumbuhan rekombinan (rGH) pada 

pakan dengan interval waktu berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

pertumbuhan berat mutlak ikan Patin 

(Pangasius pangasius.). Hasil uji BNJ, 

seluruh perlakuan pakan dengan 

penambahan rGH  berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol dan kuning telur 

(Gambar 2).   

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

pertumbuhan berat terbaik terjadi pada 

perlakuan interval 3 hari sekali 

(5,17±0,03 gr).  Peningkatan nilai berat 

mutlak ini, tidak terlepas dari kombinasi 

rGH dan pakan yang dikonsumsi ikan 

Patin. Pakan yang telah ditambahkan rGH 

dan interval pemberiannya sering dapat 

memperbaiki kinerja metabolisme nutrisi 

dan system pencernaannya. (Putra et.al., 

2016; Sawitri et al., 2018; Helmi, 2020). 

 

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Patin Setelah Diberi Pakan rGH 

dengan Interval Waktu Berbeda Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya 

perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0.05). 
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Laju Pertumbuhan Spesifik 

Penambahan Recombinant Growth 

Hormone (rGH) pada pakan dengan 

interval waktu berbeda berpengaruh 

nyata dengan dilambangkan dengan 

(P<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan Patin (P. pangasius). Hasil 

uji lanjut BNJ, antara perlakuan pada 

pemberian pakan dengan rGH interval 3 

hari (P2) dan interval 4 hari (P3) dengan 

P0, P1, dan P4 berbeda signifikan 

(Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Patin Setelah Diberi Pakan rGH 

dengan Interval Waktu Berbeda. Notasi huruf yang berbeda menunjukan adanya 

perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0.05). 

 

Laju pertumbuhan spesifik ikan 

Patin tertinggi penelitian ini sebesar 

2,61±0,01%, dan relatif rendah 

dibandingkan penelitian Fissabela et al. 

(2017) dan Apriliana et. al. (2017) pada 

ikan Patin dan ikan Tawes yang masing-

masing sebesar 4,60±0,02% dan 

5,94±0,20%. Hasil yang tidak berbeda 

nyata ditunjukan pada perlakuan P4, P0 

dan P1, diduga karena interval waktu 

pemberian rGH pada P4 tidak mampu 

menstimulasi system pencernaan untuk 

optimalisasi proses penyerapan protein 

(Sawitri et al., 2018;  Selawati et.al., 

2019; Helmi, 2020). Sedangkan 

perlakuan pemberian pakan tanpa rGH 

dan penambahan kuning telur hanya 

mampu meningkatkan konsumsi pakan 

dan energi (Fitriadi et al., 2014). 

Rasio Konversi Pakan 

Hasil analisis ragam (ANOVA), 

penambahan hormon pertumbuhan 

rekombinan (rGH) pada pakan dengan 

interval waktu berbeda berpengaruh 

signifikan terhadap rasio konversi pakan 

(FCR) (P<0,05). 
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Gambar 4. Grafik Rasio Konversi Pakan Ikan Patin Setelah Diberi Pakan rGH dengan 

Interval Waktu Berbeda 
 

Hasil pengamatan rasio konversi 

pakan (FCR) terbaik yaitu terdapat pada 

perlakuan P2 (1,06±0,01) dan rasio 

konversi pakan terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (2,09±0,09). Berbeda 

dengan FCR pada ikan Nila Larasati yaitu 

sebesar 2,09±0,09 (Ihsanudin et al., 

2014) dan larva ikan Gurami rasio 

konversi pakannya sebesar 0,769±0,016 

(Fitriadi et al.,2014). Rasio konversi 

pakan yang rendah menunjukan 

efektifitas pakan dalam menunjang 

pertumbuhan. Hormon rGH pada pakan 

dan terlindung oleh kuning telur, diduga 

mampu melindungi pakan dari degradasi 

kerja asam lambung hingga proses 

penyerapan nutrisi di usus lebih baik. 

Hasil tidak berbeda nyata ditunjukan 

pada perlakuan interval 5 hari (P4) dan 

pakan dengan penambahan kuning telur 

(P1).  Semakin lama interval waktu 

pemberian rGH, maka semakin sedikit 

juga rangsangan rGH terhadap 

hipotalamus untuk meningkatkan kerja 

GH-RH.  Pemberian rekombinan hormon 

pertumbuhan yang lebih sering akan 

meningkatkan laju konsumsi pakan dan 

nutrisi efektif terserap untuk 

pertumbuhan (Ihsanudin et al., 2014: 

Sutarjo et.al., 2020. 

Kelangsungan Hidup 

Analisis uji non parametrik 

(Kruskall Wallis) terhadap kelangsungan 

hidup ikan Patin (Pangasius p.) yang 

diberi penambahan rGH pada pakan 

dengan interval waktu berbeda 

menunjukan hasil yang tidak berpengaruh 

nyata (P>0.05) (Gambar 5). Akan tetapi, 

benih ikan Patin pada penelitian Fissabela 

et al. (2017) berpengaruh siginifikan.   

Persentase kelangsungan hidup penelitian 

ini lebih tinggi hingga mencapai 90±0,00 

% dibandingkan Fissabela et.al (2017) 

hanya sebesar 73,33±2,89%. 
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Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Patin Setelah Diberi Pakan rGH dengan 

Interval Waktu Berbeda 
 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa perlakuan 

pemberian rGH pada pakan mampu 

meningkatkan tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan Patin. Hal ini 

menegaskan bahwa rGH merupakan 

stimulator imunitas bawaan pada ikan 

Teleost (Frans et. al., 2016; Sutarjo et. al., 

2020). 

Kualitas Air 

Berdasarkan hasil pengukuran 

kualitas air selama pemeliharaan ikan 

Patin (Pangasius p.) yang diberi pakan 

dengan penambahan rGH dengan interval 

waktu berbeda disajikan pada Tabel 1. 

Parameter kualitas air yang diukur selama 

penelitian yaitu Suhu, pH dan DO.

 

Tabel 1. Kisaran Nilai Kualitas Air Pada Media Pemeliharaan Ikan Patin (P. pangasius). 

Parameter Hasil Nilai Kelayakan 

Suhu 26.8 – 27.30C 22 - 290C (Manunggal et al., 2018) 

pH 7.0 6.5 – 9 (Andriyanto et al., 2012) 

Oksigen Terlarut 6.8 – 7.1 mg/L 7.0 – 8.4 mg/L (Manunggal et al., 2018) 

Hasil pengukuran suhu yang 

didapat yaitu berkisar 26,8 – 27,3. 

Kisaran tersebut termasuk kisaran suhu 

yang baik bagi kehidupan ikan Patin. 

Menurut Ridwantara (2019), suhu yang 

optimal mengakibatkan ikan memiliki 

nafsu makan dan metabolisme yang 

optimal juga, hal tersebut berdampak baik 

pada pertumbuhan, pertambahan bobot 

ikan.  

Hasil pengukuran pH yang didapat 

yaitu 7, hasil ini sesuai dengan nilai 

kelayakan menurut Andriyanto et al. 

(2012), pada kisaran pH 6,5-9,0 ikan 

patin dapat tumbuh  dengan optimum. 
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didapat yaitu berkisar 6,8 – 7,1 ppm. 

Hasil ini termasuk pada nilai kelayakan 

menurut Manunggal et al. (2018), kisaran 

oksigen terlarut 7-8,4 ppm merupakan 

kondisi yang optimum untuk menunjang 

kehidupan ikan patin. 

KESIMPULAN 

Pemberian Recombinant Growth 

Hormone (rGH) melalui metode oral 

dengan interval waktu berbeda 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak, pertumbuhan berat 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan 

rasio konversi pakan. Namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan Patin (P. 

pangasius). 
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